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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1  
Sejarah Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung
Taman Budaya berdiri diawali dari munculnya sebuah gagasan, yang kemudian memiliki peran besar terhadap lahirnya Taman Budaya. Gagasan itu datang dari Ida Bagus Mantra, Direktur Jenderal Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada waktu itu. Pada sekitar awal tahun 1970an, saat beliau berkunjung ke beberapa negara diluar negeri menjumpai pusat kebudayaan dan kesenian yang begitu maju dan hidup dengan didukung oleh sarana prasarana yang sangat memadai seperti gedung pertunjukkan, galeri seni, teater terbuka, ruang workshop, dan lain-lain yang sangat integratif. Hal tersebut telah memberikan inspirasi untuk mendirikan pusat kebudayaan di seluruh propinsi di Indonesia sebagai “Etalase” seni budaya yang ada di daerah. 

Setelah melalui pengkajian yang cukup panjang, termasuk dengan para budayawan, maka pada tahun 1978 dengan keluarnya SK Mendikbud RI nomor 0276/0/1978 serta sesuai dengan masterplan Bappenas, saat itu direncanakan akan dibangun Taman Budaya tipe A di 8 propinsi termasuk Taman Budaya Jawa Barat. Menindaklanjutkan hal tersebut dan dengan memenuhi ketentuan yang diisyaratkan bahwa Taman Budaya harus berlokasi di Ibu Kota Propinsi, memiliki luas areal 4 hektar, di tunjang dengan 30 komponen unit bangunan, serta pengadaan tanah menjadi tanggung jawab daerah setempat Jawa Barat pada saat itu, mengajukan usulan alternatif lokasi.

Setelah selesai pembangunannya secara keseluruhan, maka Taman Budaya Bandung Propinsi Jawa Barat sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT) diresmikan penggunaanya pada tanggal 21 April 1991 berdasarkan SK Mendikbud RI Nomor 0221/O/1991 yang pengelolaannya berada langsung dibawah naungan Direktorat Kesenian Direktorat Jendral Kebudayaan, Departement dan Kebudayaan Republik Indonesia.

Setelah Undang-undang Otonomi Daerah diberlakukan, maka Taman Budaya Bandung Jawa Barat berada dalam cakupan kerja Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Barat sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD). Sejalan dengan pengalihan kewenangan tersebut, pada peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat nomor 5 tahun 2002 tanggal 12 April 2002 tentang perubahan atas peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat nomor 15 tahun 2000 tentang Dinas daerah Propinsi Jawa Barat, Taman Budaya Bandung Propinsi Jawa Barat berubah nama Pengelolaan Taman Budaya.

Pada masa Otonomi Daerah, Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung mengalami penambahan gedung Wisma Seni yang dibangun pada tahun Anggaran 2002-2003, serta penambahan penunjang lainya yang didukung oleh dana APBN Propinsi Jawa Barat. Taman Budaya sampai saat ini memiliki fasilitas dan sarana yang cukup lengkap dan telah dapat dipergunakan untuk berolah seni serta pelayanan infomasi kesenian kepada masyarakat luas. Sejak berdirinya Taman Budaya Bandung Propinsi Jawa Barat telah dipimpin oleh :

1.  Drs. Ruswandi Zarkasih
(1089 s.d 1992)

2.  Drs. Dadah Soebandi (Plh)

3. Warso Edi Iskandar, BA
 (1992 s.d 1995)

4. Drs. Supyan Nuryahya (Plh)  

5. Nano Saratno, S. Kar 
(1996 s.d 2000)

6. Iyus Supriyatna, S. Sos 
(2000 s.d 2002)

7. Drs. Nunung Sobari
 (2002 s.d 2006)

8. Drs. H. Idin Baidillah, M.Pd (sekarang).

Visi dan Misi

Guna menunjang terwujudnya Visi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Jawa Barat yaitu untuk menjadikan Jawa Barat  sebagai daerah budaya dan daerah tujuan wisata andalan, maka Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung menetapkan Visi dan Misi sebagai berikut :


Visi :


“ Terwujudnya Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung sebagai pusat keunggulan dalam pengelolaan, pengembangan, dan pemanfaatan seni budaya Jawa Barat. “


Misi :


“ Menggalang berbagai sektor dan potensi secara bersama-sama untuk memfasilitaskan kehidupan seni budaya. Menjadi penggagas, penggerak, dan menjembatani komunikasi seni budaya. Menjadi sektor pendukung peningkatan apresiasi seni budaya. “

2.2 Struktur Organisasi Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung Propinsi

Jawa Barat
         Sesuai dengan Perda nomor 5 tahun 2002, Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pemerintah Propinsi Jawa Barat yang berada di bawah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat. Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung dipimpin oleh seorang Kepala Balai, yang melaksanakan tugas sehari-harinya bertanggungjawab kepada Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat. Secara teknis operasional di lapangan, pelaksanaan tugas pokok dan fungsi dibantu oleh tiga seksi serta ditunjang oleh Kasubbag Tata Usaha seperti bagan berikut:
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Sumber : Bagian Kepegawaian Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi  Jawa Barat
Gambar 2.1 
Struktur Organisasi Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung Propinsi Jawa Barat
Didalam struktur organisasi ini terdiri dari:
· Divisi bagian-bagian dalam lembaga.
· Tugas, fungsi, wewenang, tanggung jawab masing-masing divisi bagian.

 Struktur organisasi di dalam Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung ini memiliki saling keterikatan, yang mana dalam setiap divisi-divisi tersebut bekerjasama dalam mengemban tugas yang diberikan, yang dipimpin oleh kepala yang mengawasi bawahannya.
2.2.1
Tugas Pokok dan Fungsi Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung

Sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas, Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung mempunyai fungsi melaksanakan sebagian tugas pokok Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. Sebagian tugas pokok tersebut adalah melaksanakan kegiatan pengolahan, pengembangan, dan pemanfaatan seni budaya  sebagai payung Kepariwisataan Jawa Barat. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung mempunyai fungsi melaksanakan:

· Pengembangan dan pemuliaan seni budaya;

· Peningkatan dan pemberdayaan keragaman seni budaya dan pariwisata;

· Pengembangan apresiasi masyarakat terhadap seni budaya dan sadar wisata;

· Pengembangan wawasan dan sensitivitas terhadap isu-isu seni budaya dan pariwisata;

· Pelayanan dan penyebarluasan informasi wisata budaya;

· Promosi dan pemasaran wisata budaya;

· Pelayanan teknis kegiatan seni budaya dan kepariwisataan;

· Penatausahaan dan rumah tangga Balai Pengelolaan Taman Budaya.
2.3       Deskripsi  Jabatan 

2.3.1
Subbagian Kepegawaian
Mempunyai tugas pokok melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian, kelembagaan, dan ketatalaksanaan serta pendokumentasian peraturan perundang-undangan. 
· Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana di maksud pada Subbagian Kepegawaian mempunyai fungsi :

1. Pelaksanaan teknis administrasi kepegawaian

2. Pengelolaan urusan keuangan.

3. Pengurusan rumah tangga, perlengkapan, surat menyurat, dan kearsipan
4. Penyiapan bahan penyusunan dan penyusunan rencana kebutuhan, pengadaan, mutasi, pengembangan disiplin, dan penyelenggaraan kesejahteraan.

5. Penyiapan bahan rancangan peraturan perundang-undangan dan rancangan ketatalaksanaan.

· Rincian Tugas Subbagian Kepegawaian :

a. Melaksanakan pengumpulan, pengelolaan, penyimpanan dan pemeliharaan data dan kartu kepegawaian di lingkungan dinas.

b. Melaksanakan penyiapan rencana kebutuhan pegawai, formasi, dan penunjukkan dalam jabatan di lingkungan dinas.

c. Melaksanakan penyiapan dan pengusulan pegawai yang akan pensiun, peninjauan masa kerja serta pembagian penghargaan.

d. Melaksanakan penyiapan bahan kenaikan pangkat, sumpah atau janji pegawai, gaji berkala dan peningkatan kesejahteraan pegawai.

e. Melaksanakan penyiapan bahan mutasi dan pemberhentian pegawai.

f. Melaksanakan penyiapan pegawai untuk mengikuti pendidikan atau pelatihan kepemimpinan teknis dan fungsional.

g. Melaksanakan penyiapan rencana pegawai untuk mengikuti ujian Dinas dan ijin atau tugas belajar.

h. Melaksanakan penyiapan bahan pembinaan kepegawaian dan disiplin pegawai.

i. Melaksanakan penyiapan bahan standar kompetensi pegawai tenaga teknis dan fungsional.

j. Melaksanakan penyiapan bahan pembinaan kelembagaan dan ketatalaksanaan di lingkungan dinas.

k. Melaksanakan penyiapan bahan rancangan dan pendokumentasian peraturan perundang-undangan.

l. Melaksanakan penyusunan bahan evaluasi dan laporan kegiatan Subbagian Kepegawaian.

m. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait.
2.3.2
Sarana dan Prasarana 


Balai Pengelolaan Taman budaya mempunyai asset sarana penunjang pelaksana program kegiatan berupa tanah bangunan seluas 4.021,00 m2, tanah jalan 659,50 m2, tanah parkir seluas 2.567,00 m2, dan tanah taman/halaman/kebun seluas 12.208,25 m2. bangunan penunjang pergelaran dan aktivitas seni budaya lainya terdiri dari berbagai jenis sarana yang cukup memadai.

a. Gedung Teater tertutup
Gedung pertunjukan yang memiliki bangunan 1.491,25 m2 terdiri dari beberapa fasilitas antara lain panggung pertunjukan dengan panggung ( play area ) berukuran 12x15 m dengan tinggi lantai panggung sampai grit catwork 6 m, yang dilengkapi layar elekrik berupa layar kuning 1 buah,layar merah 1 buah,layar merah 1 buah, layar putih 1 buah, serta layar border skrin 8 buah, yang dapat dinikmati dari semua titik pandang penonton. Ruang penonton yang berkapasitas 640 tempat duduk ditambah dengan wing kiri dan wing kanan, disertai dengan dukungan lighting system dan sound system berkekuatan listrik 82.500 watt (85,5 KWH)/220 volt, dapat memberikan kemudahan pada setiap sajian pertunjukan.

Selain itu gedung ini dilengkapi pula dengan ruang rias yang disertai toilet ruang rias kiri dan kanan sebanyak 7 buah, cermin ruang rias kiri dan kanan 10 buah, meja rias kiri dan kana 2 buah, kursi rias 25 buah, ruang tunggu artis berukuran 4 x 6 m sebanyak 2 buah, ruang perlengkapan artistik seluas 12 x 5 m terdapat dibagian belakang gedung, ruang operator seluas 8 x 4 m berada di lantai atas, 4 buah kamar kecil  penonton, serta lobby teater yang berfungsi sebagai ruang VIP seluas 49,52 m2.

b. Gedung Teater Terbuka

Tempat pertunjukan yang berlokasi bekas Restaurant Dago Tea House dengan luas 1.500,00 m2 memuat 1.200 penonton dengan di malam hari, pengunjung masih dapat menikmati panorama Kota Bandung dan sekitarnya, lengkap dengan hidangan yang tersedia di Cafetaria Boga Kuring yang berada disekitar Teater Terbuka. Teater terbuka dilengkapi pula dengan ruang rias artis sebelah kiri dan kanan yang dilengkapi dengan 2 buah toilet, ruang tunggu pemain, ruang operator, toilet penonton sebanyak 8 buah, lampu penonton hologen 350 watt sebanyak 8 buah, serta sarana bermain anak.


Pada bagian depan ruangan bangunan Teater Terbuka terdapat fasilitas perpustakaan dan dokumentasi “Taman Poestaka” yang dibuka untuk umum, dimana didalamya terdapat koleksi buku-buku seni budaya. Taman poestaka dikelola bersama antara Balai Pengelolaan Taman Budaya dan Link Art. Bagian ruangan lainya digunakan untuk aktivitas ruang dokumetnasi yang terbuka untuk umum. Ruang dokumentasi ini sekaligus merupakan ruang informasi serta Sekretaris Forum Apresiasi Budaya (Link Art), yang dikelola oleh seniman budaya Jawa Barat. Bagian lainya digunakan sebagai Sekretariat Seni Budaya Indonesia (SMI).

c. Cafetaria

Cafetaria Boga Kuring yang dibangun diatas lahan bekas restaurant Dago Tea House tempo dulu dilengkapi  dengan saung lesehan Sunda disekitar Teater Terbuka. Cafetaria ini selain menyediakan makanan dan minuman khas Parahyangan sebagai menu utama, melayani pula pesanan menu Eropa, Chinnese Food, dan lain-lain, Cafetaria melayani kunjungi setiap hari mulai pukul 10.00 WIB.

d. Teater Taman

Lahan yang berada dihalaman depan galeri Bali Pengelolaan Taman Budaya Bandung dapat menjadi alternatif pilihan sajian pertunjukan dalam kapasitas penonton yang lebih kecil, sehingga memberikan suasana tontonan yang lebih rileks tanpa mengurangi nuansa pertunjukan.

e. Galeri ( Ruang Pameran )

Galeri “Roemah teh” yang berada dikomplek Teater Terbuka dengan ukuran 250 m2 terdiri dari 2 ruang pamer yaitu ruang pameran depan berukuran 24,5 X 5 m, serta ruang pameran belakang berukuran 8,2 x 9,7 m. Galeri ini selain digunakan untuk kebutuhan pameran, kadang dipergunakan untuk acara diskusi atau lomba dalam skala pengerahan massa relatif terbatas. Untuk mendukung kegiatan pameran tersedia 10 buah base, 9 buah panel serta dilengkapi lampu pameran yang memadai.

f. Sanggar Tari

Bangunan dengan luas 150 m2, dipergunakan sebagai tempat pengelolaan atau pelatihan  seni (khususnya seni tari). Tempat ini merupakan fasilitas yang dimiliki Balai Pengelolaan Taman Budaya yang dapat pula latihan dan sarana olah raga sederhana. Sarana ini dilengkapi dengan 4 buah kaca rias dinding besar, 24 buah lampu penerangan dan 2 buah toilet.

g. Wisma Seni 
Merupakan tempat istirahat atau menginap para seniman atau budayawan dari daerah yang akan mempersiapkan pergelaran di Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung. Wisma seni mempunyai luas 315,00 m2 terdiri dari 8 kamar yang setiap kamarnya dilengkapi dengan toilet dengan daya tampung 30 orang. Wisma seni dilengkapi pula dengan satu ruang pertemuan untuk skala terbatas.

h. Area Parkir  

Sebagai saran pendukung, lahan parkir di Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung seluas 2.451,00 m2 dapat menampung kendaraan roda 4 dan roda 2 sebanyak 200 buah. Pada kesempatan lain area parkir dapat dipergunakan untuk pertunjukan yang bersifat helaran, bazzar atau pasar seni, maupun olah raga. Area parkir dapat menjadi pilihan lokasi penyelenggaraan.

i. Etalase cenderamata 

Pilihan ragam, corak, dan bahan bahan sebagai buah tangan, dapat diperoleh di Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung, berupa kerajinan tangan dan lukisan mulai dari yang mini hingga maxi.

j. Gedung Sekretariat (Kantor)
Gedung Sekretariat Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung berada di komplek Teater Tertutup yang merupakan tempat pelayanan administrasi. Gedung yang memiliki luas bangunan 281,00 m2 terdiri dari ruang Kepala Balai, ruang Subbag Tata Usaha, ruang seksi Pengelolaan, ruang seksi Pengembangan, dan ruang seksi Pemanfaatan. Di gedung inilah kegiatan rumah tangga Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung dilaksanakan. Lokasi gedung Sekretariat  dilengkapi juga dengan 2 buah gerbang atau pos jaga, gudang perlengkapan yang terletak di bagian belakang area Teater Tertutup dengan luas bangunan 60,00 m2, serta mushola sebagai salah sarana penunjang.
2.4  
Aspek Kegiatan Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung 
Melihat betapa besarnya potensi seni budaya yang tersebar di 25 kabupaten atau kota, maka Balai Pengelolaan Budaya Bandung sebagai Unit Pelaksanaan Teknis Dinas. Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Jawa Barat dengan berbagai fasilitas pergelaran, pameran, dan penunjang lain yang dimiliki, serta untuk melaksanakan Tupoksinya, secara berkala dan berkesinambungan melaksanakan upaya peningkatan apresiasi masyarakat terhadap seni budaya melalui berbagai pelaksanaaan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan termaksud diharapkan dapat mengakomodasikan pelestarian, pengembangan, dan pemanfaatan seni budaya secara berkesinambungan serta menyeluruh yang pada akhirnya dapat mengeksistensikan seni budaya Jawa Barat di tingkat regional, nasional, maupun internasional serta dapat menumbuh kembangkan pariwisata serta ekonomi kerakyatan.

Jawa Barat tidak dapat dilepaskan dari kondisi lokalitasnya, dimana warisan tradisi masa lalu masih menjadi praktek sosial budaya sebagian masyarakat. Namun dengan masuknya modernisasi, teknologi, serta keterbukaan informasi, maka Jawa Barat kini berada dalam medan pergulatan pelbagai arus tradisi dan modernitas. Kondisi ini memposisikan Balai Pengelolaan Taman Budaya Bandung membuka diri terhadap pelbagai aspek perkembangan seni budaya. Sehingga untuk memfasilitasi untuk lestari serta tumbuh kembangnya seni budaya Jawa Barat, difasilitasi beberapa kategori kegiatan sebagai berikut:
Agenda kegiatan pagelaran dan pameran seni budaya yang dilaksanakan secara swakelola, dengan menggelar seni tradisional maupun kontemporer yang dikemas melalui: 
· Pertunjukkan Aneka Seni setiap akhir pekan, 
· Pergelaran Legenda Jawa Barat pada setiap malam bulan purnama, 
· Pergelaran Seni Kreativitas Remaja, 
· Pergelaran Karya Unggulan, 
· Antologi, 
· Musikalisasi Puisi, 
· serta Pameran Seni yang digelar sepanjang tahun dengan jadwal yang telah ditentukan.
Memfasilitasi kalangan seniman budayawan atau event organizer atau entertainment untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan pertunjukkan maupun nonpertunjukkan baik seni tradisional, kontemporer, maupun modern.

Pelatihan Seni Budaya meliputi Karawitan, Musik, Teater, dan Tari setiap hari.
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